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 [MUQADDIMAH ] 1 ,2  

 

Segala puji hanyalah milik Allah semata yang telah 

meridhai Islam sebagai agama bagi umat ini sehingga Dia 

sempu rn akan Islam ini untuk mereka dan Dia sempu rn akan 

nikmat -Nya  dengan nya . Aku bersaksi bahwa tiada sembahan 

yang berhak diibadahi kecuali Allah yang  Esa dan tiada 

sekutu bagi -Nya , dan aku bersaksi bahwa Muhammad adalah 

hamba dan rasul -Nya , yang  diutus sebagai rahmat bagi alam 

semesta, semoga shalawat Allah dan berkah -Nya tercurah 

atasnya, atas para shahabat nya , dan atas siapa saja 

menempuh jalannya dan mengambil petunjuknya hingga hari 

kiamat.  

Amma ba'du:  

                                                           
1  Diterjemahkan oleh Arif Fathul Ulum bin Ahmad Saifullah dari risalah 

yang berjudul Luzumu lltizamil Muslimi Biahkamisy Syari'atil 

Islamiyah  oleh asy -Syaikh al - 'Allamah Abdul Muhsin ibn Hamd al -

'Abbad terbitan Jami'ah Islamiyyah tahun 1398 H. Syaikhuna asy -

Syaikh al - 'Allamah Abdul Muhsin ibn Hamd al - 'Abbad ȼȚȦǵ ʤ  adalah 

seorang ulama besar di Arab Saudi, beliau adalah seorang guru besar 

dan mantan Wakil Rektor Universitas Islam Mad inah dan juga 

seorang pengajar di Masjid Nabawi hingga saat ini. Beliau dikenal 

dengan kegigihannva membela sunnah, tawadhu'nya, wara'nya, 

kezuhudannya, dan perhatiannya yang sangat kepada para penuntut 

ilmu.  

2  Judul - judul dalam tanda kurung siku merupaka n tambahan dari 

penerjemah . 



Pembahasa nku sekarang ini adalah: "W ajibnya seorang 

muslim berpegang teguh dengan hukum -hukum syari 'at 

Islam", dan pembicaraan ringkas ini berkisar atas po in-po in 

berikut:  

1.  Siapakah muslim itu?  

2.  Syari'at Islam dan landasan - landasa nn ya  

3.  Kesempuniaan syari 'at Islam, menyeluruhnya, dan 

kekekalan ny a 

4.  Berpegangnya seorang muslim dengan hukum -hukum 

syari 'at Islam adalah wajib tidak boleh tidak  

5.  Buah -buah kebaikan dari berpegang teguh dengan 

syari'at Islam dan dampak -dampak  buruk dari 

meninggalkannya.  

 

[HAKIKAT SEORANG MUSLIM]  

 

Siapakah muslim itu?  

Musli m  adalah isim fa'il  dari asl ama  yang  bermakna 

tunduk dan patuh kepada Rabbnya dan Penciptanya  ƂǠȞǩ Ā ȼȹǠǶǤȅ. 

Islam dengan makna ini adalah mencakup ketundukan 

seluruh makhluk kepada Allah ƂǠȞǩ Ā ȼȹǠǶǤȅ, dan masuk di 

dalamnya risalah - risalah para rasul Allah ðsemoga shalawat 



dan salam -Nya  selalu tercurah atas mereka semua nya  ð. 

Allah Ta'ala berfir man:  

 ǠăȽĊȀĆȭĆĀ ǠăȝĊɀĆȕ ĈóĊîɉäĆĀ ĈçäĆĀǠĆȶŉȆȱä ĈŽ ĊȸĆȵ ĆȴĆȲĊȅĆà ćȼĆȱĆĀ ĆþɀćȢĊøǤĆøɅ Ĉŉʋä ĈȸɅĈì ĆȀĊøɆĆȢĆøȥĆà

 ĆþɀćȞĆǱĊȀćøɅ ĈȼĊɆĆȱĈâĆĀ 

Maka apakah mereka mencari agama yang lain dari 

agama Allah, padahal kepada -Nya - lah menyerahkan diri 

segala apa yang di langit  dan di bumi, baik dengan suka 

maupun terpaksa dan hanya kepada Allah - lah mereka 

dikembalikan. (QS Ali 'Imraan [3]: 83)  

Dan Allah  ĉȰǱĀĉȂȝ berfirman:  

 ĈŽ ćȻǠĆȺĊøɆĆȦĆȖĊȍä ĈǼĆȪĆȱĆĀ ćȼĆȆĊȦĆøȹ ĆȼĈȦĆȅ ĊȸĆȵ ɍĈâ ĆȴɆĈȽäĆȀĊøǣĈâ ĈǦŉȲĈȵ ĊȸĆȝ ćǢĆȡĊȀĆøɅ ĊȸĆȵĆĀ

 ǠĆɆĊøȹŊǼȱä ćǨĊȶĆȲĊȅĆà ĆüǠĆȩ ĊȴĈȲĊȅĆà ćȼŊǣĆî ćȼĆȱ ĆüǠĆȩ ĊíĈâ . ĆƙĈĈƩǠŉȎȱä ĆȸĈȶĆȱ ĈæĆȀĈǹɇä ĈŽ ćȼŉȹĈâĆĀ

 ɂĆȦĆȖĊȍä Ćŉʋä ŉþĈâ ŉĈƗĆǣ Ćˬ ćåɀćȪĊȞĆøɅĆĀ ĈȼɆĈȺĆǣ ćȴɆĈȽäĆȀĊøǣĈâ ǠĆĈŏ ɂŉȍĆĀĆĀ . ĆƙĈȶĆȱǠĆȞĊȱä ĉĈåĆȀĈȱ

 ĊȆćȵ ĊȴćǪĊøȹĆàĆĀ ɍĈâ ŉȸćǩɀćĆƢ ɎĆȥ ĆȸɅĉĈǼȱä ćȴćȮĆȱ ĆȀĆȒĆǵ ĊíĈâ ĆÞäĆǼĆȾćȉ ĊȴćǪĊøȺćȭ ĊýĆà . ĆþɀćȶĈȲ

 ĆȼĆȱĈâĆĀ ĆȬĆĆƬĈâ ćǼćǤĊȞĆøȹ äɀćȱǠĆȩ ĂĈǼĊȞĆøǣ ĊȸĈȵ ĆþĀćǼćǤĊȞĆøǩ ǠĆȵ ĈȼɆĈȺĆǤĈȱ ĆüǠĆȩ ĊíĈâ ćçĊɀĆȶĊȱä ĆåɀćȪĊȞĆøɅ

 ĆþɀćȶĈȲĊȆćȵ ćȼĆȱ ćȸĊĆƲĆĀ äăǼĈǵäĆĀ ǠăĆƬĈâ ĆúǠĆǶĊȅĈâĆĀ ĆȰɆĈȝǠĆĊƧĈâĆĀ ĆȴɆĈȽäĆȀĊøǣĈâ ĆȬĈǝĆ˨ß 



Dan tidak ad a yang benci kepada agama Ibrahim, 

melainkan orang yang memperbodoh dirinya sendiri, dan 

sungguh Kami telah memilihnya di dunia dan 

sesungguhnya dia di akhirat benar -benar termasuk 

orang -orang yang shalih. Ketika Tuhannya berfirman 

kepadanya: "Tunduk patuh lah!" Ibrahim menjawab: "Aku 

tunduk patuh kepada Tuhan semesta alam." Dan Ibrahim 

telah mewasiatkan ucapan itu kepada anak -anaknya, 

demikian pula Ya'qub. (Ibrahim berkata): "Hai anak -

anakku! Sesungguhnya Allah telah memilih agama ini 

bagimu, maka janganlah  kamu mati kecuali dalam 

memeluk agama Islam." Adakah kamu hadir ketika 

Ya'qub kedatangan (tanda - tanda) maut, ketika ia berkata 

kepada anak -anaknya: "Apa yang kamu sembah 

sepeninggalku?" Mereka menjawab: "Kami akan 

menvembah Tuhanmu dan Tuhan nenek  moyangm u, 

Ibrahim, Isma'il, dan Ishaq, ( yaitu ) Tuhan yang Maha Esa 

dan Kami ha nya  tunduk patuh kepada -Nya. (QS al -

Baqarah [2]: 130 -133)  

Dan Allah ƂǠȞǩ Ā ȼȹǠǶǤȅ berfirman:  

 ĆþǠĆȭ ǠĆȵĆĀ ǠăȶĈȲĊȆćȵ ǠăȦɆĈȺĆǵ ĆþǠĆȭ ĊȸĈȮĆȱĆĀ ǠŋɆĈȹäĆȀĊȎĆȹ ɍĆĀ ŋˬĈìɀćȾĆøɅ ćȴɆĈȽäĆȀĊøǣĈâ ĆþǠĆȭ ǠĆȵ

 ĆƙĈȭĈȀĊȊćȶĊȱä ĆȸĈȵ 



Ibrahim bukan seorang Yahudi dan bukan (pula) seorang 

Nashrani. Akan tetapi, dia adalah seorang yang lurus la gi 

berserah diri (kepada Allah) dan sekali -kali bukanlah dia 

termasuk golongan orang -orang musvrik. (QS Ali 'Imraan 

[3]: 67)...  

Maka seluruh syari'at -syari'at Allah ƂǠȞǩ Ā ȼȹǠǶǤȅ semuanya 

bertemu di dalam mengikhlashkan ibadah kepada Allah  Ā ȼȹǠǶǤȅ

ƂǠȞǩ, tunduk kepada -Nya , dan pasrah kepada syari'at -Nya 

serta berpegang teguh dengan perintah dan larangan -Nya, 

meskipun bermacam -macam syari'atnya dan berbilang jalan -

jalan nya  sebagaimana di dalam hadits:  

 ĆøȺɅĈì ąçŉɎĆȝ ćìĆɍĊĀĆà ĈÞǠĆɆĈǤĊȹĆĊɉä ĆȀĆȊĊȞĆȵ ćȸĊĆƲǼĈǵäĆĀ ǠĆȺ 

"Kami para nabi adalah bersaudara (dari keturunan) satu 

ayah dengan ibu yang  berbeda, sedangkan agama kami 

adalah satu." ( Muttafaq 'alaihi , Shahih al -Bukhari: 3187 

dan Shahih Muslim: 4362)  

Dan sesudah diutusnya Rasul -Nya yang mulia Muhammad 

ð 'a laihish   shalatu wassalam ð jadilah Islam sebagai 

lambang atas syari'atnya dan tanda bagi pemeluk agamanya 

dan tidak boleh bagi seorang pun dari jin dan manusia keluar 

dari agama Islam yang Allah  ĉȰǱĀĉȂȝ, telah mengutusnya 

dengan nya . 



Allah ƂǠȞǩ Ā ȼȹǠǶǤȅ berfirman:  

 ĈǼĊȞĆøǣ ĊȸĈȵ ɍĈâ ĆåǠĆǪĈȮĊȱä äɀćǩĀćà ĆȸɅĈǾŉȱä ĆȤĆȲĆøǪĊǹä ǠĆȵĆĀ ćýɎĊȅɋä Ĉŉʋä ĆǼĊȺĈȝ ĆȸɅĉĈǼȱä ŉþĈâ

 ćȜɅĈȀĆȅ Ćŉʋä ŉþĈǚĆȥ Ĉŉʋä ĈçĆˬĈФ ĊȀćȦĊȮĆɅ ĊȸĆȵĆĀ ĊȴćȾĆøȺĊøɆĆøǣ ǠăɆĊȢĆøǣ ćȴĊȲĈȞĊȱä ćȴćȽĆÞǠĆǱ ǠĆȵ

 ĊȶĆȲĊȅĆà ĊȰćȪĆøȥ ĆûɀŊǱǠĆǵ ĊþĈǚĆȥ . ĈåǠĆȆĈĊƩä ĆȸɅĈǾŉȲĈȱ ĊȰćȩĆĀ ĈȸĆȞĆøǤŉøǩä ĈȸĆȵĆĀ ĈŉĈʋ ĆɄĈȾĊǱĆĀ ćǨ

 ǠĆŉƴĈǚĆȥ äĊɀŉȱĆɀĆøǩ ĊþĈâĆĀ äĊĀĆǼĆǪĊȽä ĈǼĆȪĆøȥ äɀćȶĆȲĊȅĆà ĊþĈǚĆȥ ĊȴćǪĊȶĆȲĊȅĆàĆà ĆƙĉĈɆĉĈȵɉäĆĀ ĆåǠĆǪĈȮĊȱä äɀćǩĀćà

 ĈìǠĆǤĈȞĊȱĈ˨ ĄƘĈȎĆǣ ćŉʋäĆĀ ć÷ɎĆǤĊȱä ĆȬĊɆĆȲĆȝ 

Sesungguh nya  agama (yang diridhai) di sisi Allah 

hanya lah Islam. Tiada berselisih orang -orang yang telah 

diberi al -Kitab kecuali sesu dah datang pengetahuan 

kepada mereka, kare na kedengkian (yang ada) di antara 

mereka. Barangsiapa yang  kafir terhadap ayat -ayat Allah 

maka sesungguh nya  Allah s angat cepat hisab -Nya. 

Kemudian jika mereka mende bat kamu (tentang 

kebenaran Islam), maka katakanlah: "Aku menyerahkan 

diriku kepada Allah dan (demikian pula) orang -orang 

yang mengikutiku." Dan katakanlah kepada orang -orang 

yang telah diberi al -Kitab dan k epada orang -orang yang  

ummi: "Apakah kamu (mau) masuk Islam." Jika mereka 

masuk Islam, sesungguh nya  mereka telah mendapat 

petunjuk, dan jika mereka berpaling, maka kewajiban 



kamu ha nya lah menyampaikan (ayat -ayat Allah), dan 

Allah Maha Melihat akan hamba -hamba -Nya. (Q5 Ali 

'Imraan [3]: 19 -20 )  

Nabi ʦ telah menafsirkan Islam di dalam hadits Jibril 

yang masyhur dengan sabdanya:  

 ĆæĆɎŉȎȱä ĆȴɆĈȪćǩĆĀ Ĉŉʋä ćüɀćȅĆî äăǼŉȶĆćƮ ŉþĆàĆĀ ćŉʋä ŉɍĈâ ĆȼĆȱĈâ Ćɍ ĊþĆà ĆǼĆȾĊȊĆǩ ĊþĆà ćýĆɎĊȅĈĊɋä

 ćĆƠĆĀ ĆþǠĆȒĆȵĆî ĆýɀćȎĆǩĆĀ ĆæǠĆȭŉȂȱä ĆĈźĊǘćøǩĆĀ ĆǨĊɆĆøǤĊȱä ŉǰ ĈþĈâ  ăɎɆĈǤĆȅ ĈȼĊɆĆȱĈâ ĆǨĊȞĆȖĆǪĊȅä 

"Islam adalah hendaknya engkau bersaksi bah wa tidak 

ada Tuhan (yang berhak disembah) se lain Allah dan 

bahwa Muhammad adalah hamba dan utusan -Nya, 

mendirikan shalat, menunaikan zakat, dan puasa 

Ramadhan, se rta haji ke Baitullah jika kamu mampu 

bepergian kepadanya." (Shahih Muslim: 9)  

Dan Nabi ʦ telah menafsirkan iman di dalam hadits Jibril 

dengan sabdanya:  

 ĆĀ ĈȀĈǹĊɇä ĈýĊɀĆøɆĊȱäĆĀ ĈȼĈȲćȅćîĆĀ ĈȼĈǤćǪćȭĆĀ ĈȼĈǪĆȮĈǝĆɎĆȵĆĀ ĈŉʋĈ˨ ĆȸĈȵĊǘćøǩ ĊþĆà ĈȻĈĊƘĆǹ ĈîĆǼĆȪĊȱĈ˨ ĆȸĈȵĊǘćøǩ

 ĈȻĈĉȀĆȉĆĀ 



"Kamu beriman kepada Allah, malaikat -malaikat -Nya, 

kitab -kitab -Nya, para rasul -Nya, hari akhir, dan takdir 

baik dan buruk." (Shahih Muslim: 9)  

Islam dan iman adalah dua lafazh yang jika keduanya 

dikumpulkan di dalam satu tempat maka yang dimaksudkan 

dengan islam adalah amalan -amalan yang zha hir, sedangkan 

iman adalah amal an-amalan yang batin sebagaimana di 

dalam hadits Jibril ini. Adapun j ika kata Islam dan iman 

disebut kan secara sendirian maka dimaksud dengan islam 

atau iman adalah amalan -amalan yang zhahir dan batin 

sekaligus.  

Jika demikian maka Islam adalah aqidah dan amalan, 

agama dan daulah, manhaj kehidupan di dalam segala 

bidang kehidupan.  

Asy -Syaikh Muhammad ibn Abdul Wahhab ʤ ȼƥî telah 

mendefinisikan Islam bahwa ia adalah kepasrahan kepada 

Allah  ĉȰǱĀĉȂȝ dengan mentauhidkan -Nya, ketundukan kepada -

Nya dengan ketaatan, dan melepaskan diri dari kesyirikan.  

Maka seorang muslim yang hakiki adalah yang diberi 

taufiq untuk masuk ke dalam Islam atau tumbuh di atas 

Islam dan berpegang teguh dengan Islam secara ucapan, 

perbuatan, dan keyakinan hingga datang kematian 

kepadanya.  

 



SYARI'AT ISLAM DAN LANDASAN -LANDASANNYA  

 

Syari'at Islam adalah wahyu yang diwahyu kan Allah  ĉȰǱĀĉȂȝ 

kepada N abi -Nya  Muhammad ð'alaihish  shalatu wassalam ð 

untuk mengeluarkan manusia dari kegelapan -kegelapan 

kepada caha ya yaitu Kitabullah yang mulia yang tidak 

didatangi kebatilan dari depan dan belakangnya yang turun 

dari Dzat yang Maha  Hikmah lagi Maha Terpuji, d an sunnah 

Rasul -Nya ʦ sebagai penafsir al -Qur'an, penjelas bagi nya , 

dan yang menunjukkan kepada nya . Al-Kit ab dan as -Sunnah 

saling berkait an sebagaimana kaitan antara Syahadatu An La 

llaha Illalla h dan Syahadatu Anna Mu ham madan Rasulullah . 

Syari 'at Islam diban gun di atas dua pokok yang agung 

dan dua fondasi yang asasi:  

Yang Pertama: Agar tidak disembah kecuali Allah semata 

yang Esa tidak ada sekutu bagi -Nya, dan tidak disembah 

bersama Dia yang  selain -Nya siapa pun dia, tidak malaikat 

yang didekatkan dan tidak p ula nabi yang  diutus, apalagi 

yang selain keduanya, sebagaimana Allah Ta'ala telah  

berfir man:  

 äăǼĆǵĆà Ĉŉʋä ĆȜĆȵ äɀćȝĊǼĆǩ ɎĆȥ ĈŉĈʋ ĆǼĈǱǠĆȆĆȶĊȱä ŉþĆàĆĀ 




